
ARTIKEL

MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN BERBICARA MELALUI
KEGIATAN MEMBACA CERITA BERGAMBAR SERI PADA ANAK
KELOMPOK A TK AL HIDAYAH BENCE 1 KECAMATAN GARUM

KABUPATEN BLITAR TAHUN PELAJARAN 2016 / 2017

Oleh:

NURUL MUBARIROH

13.1.01.11.0537

Dibimbing oleh :

1. Dema  Yulianto, M.Psi.

2. Epritha Kurniawati, M.Pd.

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

2017

ARTIKEL

MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN BERBICARA MELALUI
KEGIATAN MEMBACA CERITA BERGAMBAR SERI PADA ANAK
KELOMPOK A TK AL HIDAYAH BENCE 1 KECAMATAN GARUM

KABUPATEN BLITAR TAHUN PELAJARAN 2016 / 2017

Oleh:

NURUL MUBARIROH

13.1.01.11.0537

Dibimbing oleh :

1. Dema  Yulianto, M.Psi.

2. Epritha Kurniawati, M.Pd.

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

2017

ARTIKEL

MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN BERBICARA MELALUI
KEGIATAN MEMBACA CERITA BERGAMBAR SERI PADA ANAK
KELOMPOK A TK AL HIDAYAH BENCE 1 KECAMATAN GARUM

KABUPATEN BLITAR TAHUN PELAJARAN 2016 / 2017

Oleh:

NURUL MUBARIROH

13.1.01.11.0537

Dibimbing oleh :

1. Dema  Yulianto, M.Psi.

2. Epritha Kurniawati, M.Pd.

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

2017

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 02 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Nurul Mubariroh | 13.1.01.11.0537
FKIP – Prodi PG-PAUD

simki.unpkediri.ac.id
|| 1||

SURAT PERNYATAAN

ARTIKEL SKRIPSI TAHUN 2017

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : …………………………………………………………

NPM :…………………………………………………………

Telepon/HP :…………………………………………………………

Alamat Surel (Email) :…………………………………………………………

Judul Artikel :…………………………………………………………

Fakultas – Program Studi :…………………………………………………………

Nama Perguruan Tinggi :…………………………………………………………

Alamat Perguruan Tinggi :…………………………………………………………

Dengan ini menyatakan bahwa :

a. Artikel yang saya tulis merupakan karya saya pribadi (bersama tim penulis) dan

bebas plagiarisme;

b. Artikel telah diteliti dan disetujui untuk diterbitkan oleh Dosen Pembimbing I dan II.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. Apabila dikemudian hari

ditemukan ketidaksesuaian data dengan pernyataan ini dan atau ada tuntutan dari pihak lain,

saya bersedia bertanggungjawab dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Mengetahui Kediri,……………..

Pembimbing I

Nama
NIP / NIDN

Pembimbing II

Nama
NIP / NIDN

Penulis,

Nama
NPM

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Nurul Mubariroh | 13.1.01.11.0537
FKIP – Prodi PG-PAUD

simki.unpkediri.ac.id
|| 1||

SURAT PERNYATAAN

ARTIKEL SKRIPSI TAHUN 2017

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : …………………………………………………………

NPM :…………………………………………………………

Telepon/HP :…………………………………………………………

Alamat Surel (Email) :…………………………………………………………

Judul Artikel :…………………………………………………………

Fakultas – Program Studi :…………………………………………………………

Nama Perguruan Tinggi :…………………………………………………………

Alamat Perguruan Tinggi :…………………………………………………………

Dengan ini menyatakan bahwa :

a. Artikel yang saya tulis merupakan karya saya pribadi (bersama tim penulis) dan

bebas plagiarisme;

b. Artikel telah diteliti dan disetujui untuk diterbitkan oleh Dosen Pembimbing I dan II.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. Apabila dikemudian hari

ditemukan ketidaksesuaian data dengan pernyataan ini dan atau ada tuntutan dari pihak lain,

saya bersedia bertanggungjawab dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Mengetahui Kediri,……………..

Pembimbing I

Nama
NIP / NIDN

Pembimbing II

Nama
NIP / NIDN

Penulis,

Nama
NPM

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Nurul Mubariroh | 13.1.01.11.0537
FKIP – Prodi PG-PAUD

simki.unpkediri.ac.id
|| 1||

SURAT PERNYATAAN

ARTIKEL SKRIPSI TAHUN 2017

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : …………………………………………………………

NPM :…………………………………………………………

Telepon/HP :…………………………………………………………

Alamat Surel (Email) :…………………………………………………………

Judul Artikel :…………………………………………………………

Fakultas – Program Studi :…………………………………………………………

Nama Perguruan Tinggi :…………………………………………………………

Alamat Perguruan Tinggi :…………………………………………………………

Dengan ini menyatakan bahwa :

a. Artikel yang saya tulis merupakan karya saya pribadi (bersama tim penulis) dan

bebas plagiarisme;

b. Artikel telah diteliti dan disetujui untuk diterbitkan oleh Dosen Pembimbing I dan II.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. Apabila dikemudian hari

ditemukan ketidaksesuaian data dengan pernyataan ini dan atau ada tuntutan dari pihak lain,

saya bersedia bertanggungjawab dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Mengetahui Kediri,……………..

Pembimbing I

Nama
NIP / NIDN

Pembimbing II

Nama
NIP / NIDN

Penulis,

Nama
NPM

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 02 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Nurul Mubariroh | 13.1.01.11.0537
FKIP – Prodi PG-PAUD

simki.unpkediri.ac.id
|| 2||

MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN BERBICARA MELALUI
KEGIATAN MEMBACA CERITA BERGAMBAR SERI PADA ANAK
KELOMPOK A TK AL HIDAYAH BENCE 1 KECAMATAN GARUM

KABUPATEN BLITAR TAHUN PELAJARAN 2016 / 2017

Nurul Mubariroh
13.1.01.11.0537

FKIP – Prodi PG-PAUD
nurulmubariroh@gmail.com

Dema Yulianto, M.Psi.1 dan Epritha Kurniawati, M.Pd.2

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi kurangnya kemampuan berbicara anak .karena anak kurang aktif, lebih
banyak menerima informasi dari pada mengeluarkan pendapatnya.  Gurumasih kurang dalam
menggunakan media yang sesuai untuk perkembangannya. Dan kemampuan bahasa yang di
kembangkan di TK adalah menekankan pada kegiatan mendengar dan berbicara yang bertujuan agar
anak mampu mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana secara tepat, mampu
berkomunikasi secara efektif dan membangkitkan minat untuk berbahasa indonesia dengan baik dan
benar.
Permasalahan penelitian ini” Apakah melalui kegiatan membaca cerita bergambar seri dapat
mengembangkan kemampuan berbicara anak ?”Kegiatan membaca cerita bergambar seri merupaka
strategi mendasar untuk berbagi pengetahuan, pengalaman dan membina hubungan interaksi dengan
anak-anak.
Memang pada usia anak-anak kemampuan bahasa belum cukup dikuasai dan bahasa tulisanpun masih
tahap proses pengenalan, tapi anak sudah punya kemampuan bahasa rupa(gambar). Melalui seluruh
kemampuan yang dimiliki anak yaitu perpaduan antara bahasa kata dan bahasa gambar, anak dapat
memahami dan mengerti apa yang dikatakan orang lain kepadanya. Selain itu cerita bergambar seri
dapat menumbuhkan imajinasi anak sehingga anak memiliki kesempatan untuk mengekspresikan
perasaanya.Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dan dilakukan menggunakan
tiga siklus.
Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis yang didapatkan bahwa rata-rata kemampuan bicara pada anak
kelompok A TK Al Hidayah Bence 1 Kecamatan Garum Kabupaten Blitar Tahun Ajaran 2016/2917.
Pada Siklus I adalah 33 %,  siklus ke II adalah 47 % dan siklus ke III adalah 87 %,  maka peneliti atau
guru lain diharapkan dapat melanjutkan untuk mendapatkan temuan kegiatan pembelajaran yang lebih
baik.Kesimpulannya bahwa tindakan pembelajaran melalui kegiatan membaca cerita bergambar seri
dapat mengembangkan kemampuan berbicara pada anak kelompok  A TK Al Hidayah Bence 1
Kecamatan Garum Kabupaten Blitar Tahun Pelajaran 2016/2017.

KATA KUNCI : Kemampuan Berbicara, Kegiatan Membaca cerita bergambar seri
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I. LATAR BELAKANG

Bidang Pengembangan bahasa yang

dikembangkan di TK adalah menekankan

pada kegiatan mendengar dan  berbicara

yang bertujuan agar anak mampu

mengungkapkan pikiran melalui bahasa

yang sederhana secara tepat,mampu

berkomunikasi secara efektif dan

membangkitkan minat anak untuk

berbahasa Indonesia dengan baik dan

benar.

Kemampuan berbahasa juga saling

terkait dan mempengaruhi dengan bidang

pengembangan yang lain, sebab dengan

anak mampu mendengar, berkomunikasi

secara lisan, memiliki perbendaharaan

kata dan mengenal simbol-simbol yang

melambangkannya, bisa menjadi bekal

anak dalam mengekspresikan

pemikirannya dengan menggunakan kata-

kata dan diharapkan anak bisa mengikuti

perkembangan bidang pengembangan yang

lain dengan baik .

Makna bahasa menurut Yusuf

(2014:118) Bahasa merupakan

kemampuan untuk berkomunikasi dengan

orang lain. Dalam pengertian ini tercakup

semua cara untuk berkomunikasi, dimana

pikiran dan perasaan dinyatakan dalam

bentuk lambang atau simbol untuk

mengungkapkan sesuatu pengertian,

seperti menggunakan lisan, tulisan, isyarat,

bilangan, lukisan (gambar), dan mimik

muka.

Taman Kanak-kanak (TK)

merupakan lembaga pendidikan formal

sebelum anak memasuki sekolah dasar.

Lembaga ini dianggap penting karena

mendidik anak-anak yang memasuki usia

emas (golden age). Usia emas ini

merupakan masa peka anak mengalami

perkembangan mental dan kecerdasan

secara optimal. Seiring berkembangnya

dunia pendidikan  terutama pendidikan

untuk anak usia dini (taman kanak-kanak)

semakin banyak perubahan signifikan yang

terjadi. Terutama dalam hal kurikulum,

metodologi dan media. Perkembangan ini

juga selaras dengan tuntutan masyarakat

dan pemerintah akan tersedianya

pendidikan yang sesuai dengan

pertumbuhan dan perkembangan usia anak.

Untuk itu tugas utama di TK adalah

mempersiapkan anak dengan

memperkenalkan berbagai pengetahuan,

sikap/perilaku dan keterampilan. Selain itu

di TK meletakkan dasar pertama dalam

mengembangkan kemampuan fisik

motorik, kognitif, bahasa, sosial

emosional, seni, nilai-nilai agama dan

moral yang sesuai dengan prinsip dasar

belajar Anak Usia Dini yaitu belajar sambil

bermain. Hal ini sesuai dengan

karakteristik anak usia dini yang bersifat

aktif dan anak akan mengekplorasi

terhadap lingkungannya. Pembelajaran

sebelumnya yang banyak dilakukan pada

kelompok A TK Al Hidayah Bence 1

tahun pelajaran 2016/2017 umumnya
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masih konvensional dimana pola bermain

dan belajar  yang menyenangkan  mulai

berkurang.

Anak kurang aktif karena lebih

banyak mendengarkan guru dan kurang

mengungkapkan pendapatnya sendiri.

Sehingga anak lebih banyak menerima

informasi dari pada mengeluarkan atau

menyampaikan pendapatnya, hal  itu

mengakibatkan bahasa dan kosakata yang

dimiliki anak terbatas. Dilain pihak

permasalahan yang dihadapi guru dibidang

pengembangan bahasa dalam menyajikan

materi kurang menggunakan media atau

alat peraga yang riil dan sesuai, Selain itu

faktor keterbatasan praktek berbicara,

perkembangan  emosi dan perilaku anak

juga kurangnya dorongan dan motifasi

orang tua menjadi kendala kemampuan

berbicara anak.

Hal tersebut membuat banyak anak

didik dikelompok A TK Al Hidayah Bence

1 tahun pelajaran 2016/2017 terlihat

kurang komunikatif dan kurang percaya

diri. Dari 15 anak yang aktif dan

komunikatif hanya 3 anak (20%) dan 12

anak (80%) masih pendiam dan kurang

komunikatif.

Melihat fenomena di atas maka

untuk mengembangkan kemampuan

berbicara pada anak usia dini harus

dilakukan dengan strategi yang

menyenangkan. Pendidik perlu

menerapkan ide-ide yang dimilikinya

untuk mengembangkan kemampuan

berbicara anak dengan berkomunikasi

secara aktif melalui pemberian kesempatan

mengungkapkan ide-ide melalui

permainan.

Kegiatan membaca cerita bergambar

seri merupakan strategi mendasar  untuk

berbagi pengetahuan, pengalaman dan

membina hubungan interaksi dengan anak-

anak. Memang pada masa usia anak-anak

kemampuan bahasa belum cukup banyak

dikuasainya dan bahasa tulisanpun masih

tahap proses pengenalan , tapi anak sudah

punya kemampuan bahasa rupa ( gambar).

Melalui seluruh kemampuan yang dimiliki

anak, yaitu perpaduan antara bahasa kata

dan bahasa gambar, anak dapat memahami

dan mengerti apa yang dikatakan orang

lain kepadanya. Selain itu cerita bergambar

seri dapat menumbuhkan daya imajinasi

anak sehingga anak memiliki kesempatan

untuk mengekspresikan perasaannya.

Berdasarkan permasalahan di atas maka

peneliti melakukan penelitian tindakan

kelas dengan judul :  “Mengembangkan

kemampuan berbicara melalui kegiatan

membaca cerita bergambar seri pada anak

kelompok A TK Al Hidayah Bence 1

Kecamatan Garum Kabupaten Blitar

Tahun Pelajaran 2016/2017”.
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Kegiatan membaca cerita bergambar

seri merupakan strategi mendasar  untuk

berbagi pengetahuan, pengalaman dan

membina hubungan interaksi dengan anak-

anak. Memang pada masa usia anak-anak

kemampuan bahasa belum cukup banyak

dikuasainya dan bahasa tulisanpun masih

tahap proses pengenalan , tapi anak sudah

punya kemampuan bahasa rupa ( gambar).

Melalui seluruh kemampuan yang dimiliki

anak, yaitu perpaduan antara bahasa kata

dan bahasa gambar, anak dapat memahami

dan mengerti apa yang dikatakan orang

lain kepadanya. Selain itu cerita bergambar

seri dapat menumbuhkan daya imajinasi

anak sehingga anak memiliki kesempatan

untuk mengekspresikan perasaannya.

Berdasarkan permasalahan di atas maka

peneliti melakukan penelitian tindakan

kelas dengan judul :  “Mengembangkan

kemampuan berbicara melalui kegiatan

membaca cerita bergambar seri pada anak

kelompok A TK Al Hidayah Bence 1

Kecamatan Garum Kabupaten Blitar
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II. METODE

Subjek Penelitian Tindakan Kelas

(PTK) ini adalah anak kelompok A TK AL

HIDAYAH BENCE 1 Kecamatan Garum

Kabupaten Blitar tahun pelajaran 2016 /

2017. Dalam satu kelas berjumlah 15  anak

dengan perincian 4 anak laki laki dan  11

anak perempuan.Anak kelompok A adalah

anak yang berada pada rentang usia 4 – 5

tahun.

Pemilihan kelas ini karena peneliti

mengajar di lembaga tersebut dan

penelitian ini dilakukan dibantu teman

sejawat bertujuan untuk mengembangkan

kemampuan berbicara melalui kegiatan

membaca cerita bergambar seri.Kegiatan

ini dilakukan selama tiga siklus. Dari

siklus I dilaksanakan pada tanggal 21

februari 2017, siklus II tanggal  7 maret

2017 sampai  dengan siklus  III pada

tanggal 15 maret 2017.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Siklus I

Berdasarkan analisis hasil

pengelolaan data yang dibuat dapat

diketahui bahwa pembelajaran yang

dilakukan pada siklus pertama

menunjukkan daya serap yang belum baik.

Guru sudah berusaha namun masih banyak

kelemahan –kelemahan diantaranya anak

didik belum dapat memahami kegiatan

pembelajaran, masih ada beberapa anak

yang belum bisa menyusun gambar dengan

rapi terlebih pada gambar-gambar yang

rumit dan kecil. Saat proses penempelan

gambar, juga masih banyak anak yang

menempel pada tempat sesuka hati mereka,

tidak disesuaikan dengan cerita yang ingin

dibuat. Dengan adanya kegiatan membaca

cerita bergambar seri diharapkan anak

dapat mengembangkan kemampuan

berbicara dengan baik. Tidak hanya

kemampuan menyusun dan menempelnya

saja, tetapi juga kemampuannya

berimajinasi untuk menyusun potongan-

potongan gambar sehingga membentuk

sebuah karya yang memiliki cerita sesuai

dengan keinginan masing-masing anak.

Melihat hasil yang demikian

peneliti memberikan motivasi dan

bimbingan pada peserta didik agar minat

peserta didik dalam mengikuti

pembelajaran semakin meningkat. Pada

siklus berikutnya peneliti melanjutkan

kegiatan yang telah dicapai dan berupaya

mengatasi kendala yang masih ada.

Siklus II

Kegiatan pembelajaran anak didik pada

siklus II dapat diketahui bahwa

pembelajaran yang dilakukan sudah

menunjukkan hasil yang meningkat atau

lebih baik. Hal ini merupakan hal yang

menggembirakan bagi guru. Adanya

peningkatan anak didik dalam melakukan
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kegiatan membaca cerita bergambar seri

dikarenakan secara umum anak didik

sudah dapat memahami materi

pembelajaran sehingga hasil yang

diperoleh mengalami peningkatan yang

berarti. Anak didik juga sudah memiliki

imajinasi yang sangat baik tentang cerita

apa yang akan mereka buat.

Siklus III

Kegiatan pembelajaran anak didik

pada siklus II dapat diketahui bahwa

pembelajaran yang dilakukan sudah

menunjukkan hasil yang meningkat atau

lebih baik. Hal ini merupakan hal yang

menggembirakan bagi guru. Adanya

peningkatan anak didik dalam melakukan

kegiatan membaca cerita bergambar seri

dikarenakan secara umum anak didik

sudah dapat memahami materi

pembelajaran sehingga hasil yang

diperoleh mengalami peningkatan yang

berarti. Anak didik juga sudah memiliki

imajinasi yang sangat baik tentang cerita

apa yang akan mereka buat. Guru hanya

perlu pembimbingan pada beberapa anak

dalam meletakkan gambar-gambar agar

lebih tetap susunannya dan

berkesimbungan dengan gambar yang lain.

Dari hasil pembelajaran siklus

I,siklus II dan siklus III didapat hasil yang

cukup memuaskan yaitu 86% sehingga

sesuai dengan hipotesis yang berbunyi

“Melalui kegiatan membaca cerita

bergambar seri dapat mengembangkan

kemampuan berbicara anak kelompok A

TK AL HIDAYAH BENCE 1 Kecamatan

Garum Kabupaten Blitar Tahun Pelajaran

2016/2017”. Dapat diterima karena

terbukti dapat mengembangkan

kemampuan berbicara anak.
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